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EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN 
METODE JOB ORDER COSTING PADA PERCETAKAN KONCO 




Dhian Kusuma Wardani Putri 
F3306033 
 
The purpose of this research is to know how Percetakan Konco Dhewe 
company determine their cost of goods manufactured use job order costing 
and evaluating of it base on theory. 
The step of this research is done by comparing between calculate of 
the researcher base on theory and calculate of the company. By the way, the 
researcher want to know many kinds of expense where not included on the 
calculate of the company and those value. 
The result of the research whose was done by researcher to the 
company is they are use a different calculate to determine their unit cost 
product. The calculate of the company was done by prediction of the cost 
appear on the unit ordered product when have been finished. This calculate 
sometimes makes the company over high in didn’t makes job order cost 
sheet. 
The conclusion is determined cost where was done by the company 
not exactly. Based on the result of this research, researcher give some 
suggestion to the company. At first, the company must do details calculate 
about worker expenses and overhead manufacturing expenses appear their 
ordered product whom have been finished. Second, will be better if company 













A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Percetakan Konco Dhewe adalah usaha milik perorangan yang 
bergerak dalam bidang percetakan. Pada tahun 1980, Bapak Edi 
Natmoko mendirikan percetakan dengan nama Tat Twam Asi yang 
beralamat di LBK (Loka Bina Karya) Nguntoronadi. Bapak Edi 
Natmoko mempunyai bakat dan keahlian di bidang percetakan karena 
beliau merupakan salah seorang lulusan dari Rehabilitasi Centrum Dr. 
Sularso Surakarta. Pada saat itu Bapak Edi Natmoko mendapatkan 
bantuan dari Pemerintah Daerah berupa alat-alat percetakan yaitu satu 
buah Hand Pres, satu buah lemari Box Later, dan satu buah Later. 
Didorong oleh rasa optimis dan kerja keras yang disertai dengan 
kesabaran dan ketekunan Bapak Edi Natmoko dan dibantu oleh 
kakaknya, yaitu Bapak Slamet Dwiyono mampu mengembangkan 
usahanya di bidang percetakan. Karena usahanya masih berskala kecil, 
Percetakan Tat Twam Asi hanya membutuhkan empat tenaga kerja 
untuk menyelesaikan semua pesanan yang ada. 
Pada tahun 1986, dengan modal sendiri dan didorong dengan rasa 




merupakan kakak dari Bapak Edi Natmoko, membuka cabang 
Percetakan Tat  Twam Asi di depan rumahnya, yaitu di Krisak.  
Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi, pada tahun 
1990 peralatan yang digunakan Percetakan Tat Twam Asi mengalami 
pergantian seperti mesin hand press diganti dengan mesin komputer 
dan mesin cetak offset yang menjadikan proses produksi menjadi lebih 
mudah dari yang sebelumnya. 
Pada tahun 1998 di Era Reformasi, Percetakan Tat Twam Asi yang 
berada di Nguntoronadi ditutup, tetapi yang berada di Krisak yang 
dipimpin Bapak Slamet Dwiyono terus dilanjutkan dan mengalami 
perubahan nama yaitu dari Percetakan Tat Twam Asi di ganti menjadi 
Peccetakan Konco Dhewe sampai sekarang dengan alasan nama 
Konco Dhewe lebih mudah diingat oleh orang. 
Sampai saat ini Percetakan Konco Dhewe dapat melayani berbagai 
macam jenis pesanan dari penjuru kabupaten Wonogiri dan sekitarnya. 
Namun demikian Percetakan tidak memerlukan banyak tenaga kerja 
untuk memenuhi pesanan konsumen, karena usahanya masih berskala 
kecil. Percetakan Konco Dhewe mempunyai lima tenaga kerja untuk 
memproduksi pesanan yang ada. Adapun tenaga kerja yang ada di 





1. Slamet Dwiyono 
Merupakan pimpinan Percetakan Konco Dhewe. Bertugas 
menerima order dari pelanggan dan mengawasi semua pekerjaan 
karyawan Percetakan. 
2.  Triana Puyang H 
Bertugas sebagai programmer serta mendesain setiap pesanan yang 
diminta pelanggan. 
3. Wahyudi 
Bertugas sebagai operator yang menjalankan mesin cetak. 
4. Sri Wiji 
Bertugas sebagai kasir atas penerimaan pesanan dari pelanggan dan 
mengadakan pembukuan. 
5. Santosa 
Bertugas mengepak dan memasarkan produk yang dihasilkan serta 
mengantar pesanan para pelangan yang sudah jadi. 
 
2. Lokasi Perusahaan 
Percetakan Konco Dhewe memiliki lokasi yang cukup strategis 
karena berada di pinggir jalan raya Wonogiri–Solo. Percetakan Konco 
Dhewe beralamat di Jalan Raya Wonogiri-Solo Km 4/28 Krisak, 
Selogiri, Wonogiri 
Faktor–faktor yang menentukan lokasi Percetakan Konco Dhewe 
adalah: 
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a. Ditinjau dari Segi Ekonomis 
Letaknya yang strategis dan mudah dijangkau transportasi 
sehingga menjadikan Percetakan Konco Dhewe mudah dijangkau 
oleh para konsumen. 
b. Ditinjau dari Segi Sosial 
Berdirinya Percetakan Konco Dhewe akan memberikan 
kesempatan kerja pada masyarakat sehingga taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat meningkat, karena mempekerjakan 
masyarakat sekitar yang mempunyai keterampilan dibidang 
percetakan. 
c. Ditinjau dari Segi Teknis 
Daerah / tanah yang yang cukup luas memungkinkan untuk usaha 
perluasan dan pengembangan usaha di masa yang akan datang. 
 
3. Struktur Organisasi 
Organisasi merupakan perserikatan orang–orang yang masing–
masing diberi peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan 
pembagian kerja. 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan 
seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara 
fungsi–fungsi serta wewenang dan tanggung jawab. Tujuan disusunnya 
organisasi adalah untuk membantu mencapai tujuan organisasi dengan 
efektif. 
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Gambar I.1  Bagan Struktur Organisasi 
Keterangan: 
Tugas dan tanggung  jawab tiap bagian adalah sebagai berikut: 
1. Pimpinan Perusahaan 
a. Mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh bagian 
produksi, bagian pemasaran, dan bagian keuangan. 
b. Membagi tugas antara bagian dan mengadakan penggolongan 
tugas masing-masing. 
c. Membantu menyelesaikan pekerjaan bagian produksi, bagian 
pemasaran, dan bagian keuangan. 
2. Bagian Pemasaran 
a. Melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memasarkan 
produk yang dihasilkan. 
b. Mengantar pesanan pelanggan yang sudah jadi. 










3. Bagian Produksi 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan proses produksi yang 
dilakukan, mulai dari membeli bahan sampai dengan pesanan 
jadi. 
b. Bertanggung jawab terhadap kegiatan produksi dan melaporkan 
ke pimpinan perusahaan. 
4. Bagian Keuangan 
a. Bertanggung jawab untuk menerima order dari pelanggan dan 
mencatat spesifikasi yang diminta pelanggan. 
b. Bertanggung jawab untuk mengadakan pembukuan untuk 
setiap pesanan yang telah diselesaikan. 
c. Menerima pembayaran deri pelanggan untuk setiap pesanan 
yang telah diselesaikan. 
 
4. Proses Produksi 
Adapun yang digunakan Percetakan Konco Dhewe dalam 
melakukan proses produksi antara lain: 
a. Bahan yang digunakan, ada 2 jenis yaitu: 
1) Bahan baku terdiri dari: 
a) Kertas : sebagai bahan yang akan diolah. 
b) Tinta : sebagai bahan pewarna. 
2) Bahan penolong terdiri dari: 
a) Plate :  sebagai alat yang dimasukkan dalam mesin cetak, 
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   yang menimbulkan tulisan/ gambar. 
b) Sit :  sebagai pencuci rol/ campuran pada mesin cetak. 
c) Cam  : sebagai bahan penghapus film apabila ada yang 
rusak/ penghapus garis-garis pada film warna dari 
hasil penyusunan yang telah dipotong. 
b. Alat Produksi yang digunakan 
1) Komputer, digunakan untuk mendesain pesanan yang diterima 
dari pelanggan. 
2) Printer, digunakan untuk mengeluarkan hasil dari desain 
pesanan yang dibuat pada komputer. 
3) Mesin Offset, digunakan untuk mencetak undangan/ pesanan 
yang telah didesain. 
4) Mesin Potong, digunakan untuk memotong hasil cetakan yang 
sudah jadi agar kelihatan bagus. 
Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam proses produksi yaitu 
sebagai berikut: 
a. Koreksi naskah 
Merupakan tahap awal dalam proses produksi sebelum naskah 
diketik agar mendapatkan hasil yang bagus. 
b. Setting 
Setelah naskah diteliti, kemudian disusun menjadi kalimat-kalimat 




Pada tahap ini naskah yang sudah selesai diketik dan dibuat 
gambar kemudian diproses lagi menjadi film. 
d. Plate making 
Setelah pembuatan film selesai kemudian dicetak ke atas plate 
sebagai master untuk kemudian dilakukan proses selanjutnya. 
e. Cetak Offset 
Selesai tahap plate making selesai, tahap selanjutnya adalah preses 
cetak offset. 
f. Penjilidan dan pemotongan 
Setelah tahap offset selesai kemudian dijilid dan dipotong bagian 
yang tidak rata. 
g. Pengepakan 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir yaitu tahap pengepakan 
barang sebelum dikirim ke pemesan. 
 
5. Hasil Produksi 
Percetakan Konco Dhewe merupakan percetakan yang 
memproduksi atau melayani berbagai macam kebutuhan yang 
diperlukan sekolah-sekolah, kantor-kantor, perusahaan-perusahaan, 
dan masyarakat umum, antara lain sebagai berikut: 









i. Blangko surat lainnya 
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sejalan dengan perkembangan perekonomian pada zaman serba 
modern dan di era globalisasi ini, menjadikan persaingan bisnis di Indonesia 
semakin tinggi. Banyak perusahaan perseorangan yang didirikan di berbagai 
bidang usaha yang mempunyai keinginan untuk mengembangkan usahanya 
guna memperoleh keuntungan. Percetakan Konco Dhewe merupakan salah 
satu perusahaan perseorangan yang didirikan di Wonogiri. Setiap 
perusahaan pasti berusaha menjaring konsumen sebanyak mungkin. Selain 
dalam hal kualitas, mereka juga bersaing dalam masalah harga. Harga jual 
yang ditetapkan terlalu tinggi akan merugikan perusahaan karena dapat 
mengurangi kemampuan perusahaan bersaing dengan perusahaan sejenis. 
Sementara itu, harga jual yang ditetapkan terlalu rendah juga dapat 
merugikan perusahaan pula karena mengandung kemungkinan akan rugi 
karena tidak mampu menutup biaya operasional yang telah dikerjakan. 
Karena  hanya  dengan  kualitas  terbaik  dan  harga  terjangkau yang banyak 
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diminati dan dicari oleh konsumen. Oleh karena itu, Percetakan Konco 
Dhewe harus menghitung terlebih dahulu harga pokok produksi suatu 
produk karena sangat menentukan harga jual produk tersebut. 
Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 
dalam melakukan proses produksi yang dibebankan pada produk atau jasa 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Ada 3 kelompok biaya produksi, yaitu 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Dalam menentukan perhitungan harga pokok produksi ada 2 metode yang 
dapat digunakan, yaitu process costing dan job order costing. 
Untuk perusahaan yang menggunakan job order costing, perhitungan 
harga pokok produksi yang tepat menjadi sangat penting karena ketika 
perusahaan menerima pesanan dari konsumen, maka harus menentukan 
harga jualnya sebelum pesanan dikerjakan. Harga pokok produksi harus 
ditentukan secara akurat agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Perusahaan harus dapat melakukan akumulasi biaya produksi baik biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead pabrik 
(BOP). Biaya produksi yang diakumulasikan tersebut kemudian harus dapat 
dibebankan untuk tiap pesanan yang diproduksi. Biaya produksi berupa 
bahan baku dan tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung ke harga 
pokok produksi berdasarkan jumlah yang sesungguhnya digunakan untuk 
tiap pesanan. Untuk pembebanan biaya overhead pabrik harus menggunakan 
sebuah tarif yang ditentukan dimuka dengan dasar pembebanan tertentu agar 
jumlah yang dibebankan di muka menjadi akurat, sehingga harga pokok 
 xxv 
produksi yang ditentukan untuk masing-masing pesanan menjadi lebih 
akurat pula. 
 Percetakan Konco Dhewe merupakan percetakan yang 
menggunakan sistem job order costing di dalam proses produksinya. Oleh 
karena itu, percetakan Konco Dhewe harus melakukan pengakumulasian dan 
penghitungan elemen biaya produksi baik bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, maupun pembebanan biaya overhead pabrik dalam setiap pesanan 
yang dikerjakan secara akurat. Hal ini bertujuan agar harga jual yang 
ditetapkan mampu menutup biaya produksi dan menghasilkan laba yang 
diinginkan. 
  Dalam menentukan biaya bahan baku, percetakan Konco Dhewe 
menggunakan kuantitas bahan baku yang dikalikan dengan harga perolehan 
bahan baku per satuan dan untuk biaya tenaga kerja langsung ditentukan 
berdasarkan jumlah hari kerja yang digunakan untuk memproduksi masing-
masing pesanan dengan tarif upah yang ditetapkan. Untuk biaya overhead 
pabrik, percetakan Konco Dhewe hanya membebankan unsur biaya berupa 
biaya bahan penolong, sedangkan untuk biaya overhead pabrik yang lain 
seperti biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya depresiasi gedung pabrik, 
biaya depresiasi mesin, biaya depresiasi komputer, biaya listrik, biaya air 
dan biaya bahan kimia tidak diperhitungkan karena alasan kesulitan dalam 
pengalokasiannya. 
Ketepatan dalam penghitungan biaya produksi tersebut mempengaruhi 
penghitungan harga pokok produksi untuk tiap-tiap pesanan yang 
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diproduksi, serta mempengaruhi ketepatan dalam harga jual atau harga 
pesanan. Atas dasar tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK 
PRODUKSI DENGAN METODE JOB ORDER COSTING PADA 
PERCETAKAN KONCO DHEWE WONOGIRI” 
 
C. RUMUSAN MASALAH 
Untuk dapat menentukan harga pokok produksi secara akurat yang 
digunakan sebagai dasar penentuan harga jual, maka elemen biaya produksi 
baik bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead 
pabrik harus dikumpulkan dan dihitung secara akurat. Oleh karena itu, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penghitungan dan pengakumulasian biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik yang 
dilakukan oleh Percetakan Konco Dhewe? 
2. Apakah penentuan harga pokok produsi yang dilakukan Percetakan 
Konco Dhewe sudah tepat? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Atas dasar latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut ini. 
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1. Mengetahui cara pengumpulan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, serta biaya overhead pabrik yang dibebankan pada masing-
masing pesanan. 
2. Mengetahui cara penghitungan untuk pembebanan harga pokok 
produksi berdasarkan akumulasi dan penghitungan biaya bahan baku,  
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik yang dibebankan 
pada masing-masing pesanan. 
3. Mengetahui cara perhitungan untuk penentuan harga pokok produksi 
per unit pada masing-masing pesanan. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian yang telah dilakukan penulis ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut ini. 
1. Bagi Perusahaan 
 Hasil penelitian dapat memberikan saran perbaikan hingga dapat 
digunakan sebagai dasar pertimbangan untu menentukan harga pokok 
produksi dan harga jual yang akurat pada periode-periode berikutnya. 
2. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian dapat memberikan pengalaman tentang penerapan dari 
teori perkuliahan yang telah diberikan selama masa perkuliahan, 
sehingga dapat dterapkan dimasa yang akan datang oleh peneliti. 
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3. Bagi Pembaca 
Tugas Akhir ini dapat digunakan sebagai wawasan, pengetahuan, 
referensi, acuan pembanding dan bahan masukan dalam penulisan 
Tugas Akhir bagi peneliti lain yang berminat meneliti tema yang sama. 
 
F. METODE PENELITIAN 
Metodologi adalah kerangka teoritis yang digunakan oleh penulis 
untuk menganalisa, mengerjakan atau mengatasi masalah yang dihadapi 
(Gorys Keraf, 2001: 301). Kerangka teoritis merupakan sekumpulan metode 
yang sangat penting dalam penelitian karena baik buruknya hasil penelitian 
ditentukan oleh bagaimana memilih dan menerapkan metode yang tepat. 
Untuk metode penulisan diantaranya sebagai berikut: 
1) Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kasus, mengenai harga pokok produksi 
pada Percetakan Konco Dhewe Wonogiri yang berlokasi di Krisak, 
Wonogiri.  
2) Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 2002: 55). 
Merupakan informasi dan keterangan yang diperoleh dari 
wawancara secara langsung dengan pimpinan atau karyawan 
Percetakan Konco Dhewe Wonogiri. 
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2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti (Marzuki, 2002: 56). Merupakan data 
pendukung berupa kajian dari sumber-sumber lain yang mempunyai 
hubungan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Data ini diperoleh 
dari struktur organisasi perusahaan, prosedur dan buku-buku referensi. 
3) Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung ke informan atau seorang autoritas 
seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah (Gorys Keraf, 
2001: 161). Dalam pengumpulan data penulis mengadakan wawancara 
langsung dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi yang jelas 
dan lengkap. 
b. Observasi 
 Pengumpulan data melalui pengamatan dengan cara melihat secara 
langsung mengenai kegiatan yang dilakukan oleh Percetakan Konco 
Dhewe Wonogiri. 
c. Dokumentasi 
 Pengumpulan data dengan cara memperoleh data dari instansi terkait dan 
sumber-sumber lain yang dapat dipertanggungjawabkan serta 
mendukung dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini. 
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4) Analisis Data 
a. Data Kuantitaif 
Data kuantitatif adalah data yang bisa dihitung atau diukur, misalnya 
banyak absensi, besar gaji, lama belajar dan sebagainya (Marzuki, 2002: 
55). Data kuantitatif yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir 
berupa perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 
Percetakan Konco Dhewe untuk tiap pesanan. 
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang diukur secara tidak langsung seperti 
ketrampilan, aktivitas, sikap dan sebagainya (Marzuki, 2002: 55). Data 
kualitatif yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 
sejarah berdirinya Percetakan Konco Dhewe, pengorganisasian dan 
deskripsi pekerjaan pada Percetakan Konco Dhewe di Wonogiri. 
5) Metode Penulisan 
a. Metode Deskripsi 
Deskripsi berusaha untuk menggambarkan sesuatu hal sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Bertalian dengan pelukisan kesan pancaindra 
terhadap suatu obyek (Gorys Keraf, 2001: 109-110). Dalam metode ini 
penulis akan menggambarkan mengenai sejarah Percetakan Konco 
Dhewe untuk menyajikan perhitungan harga pokok produksi. 
b. Metode Eksposisi 
Eksposisi bertujuan untuk memberi penjelasan atau informasi (Gorys 
Keraf, 2001: 110). Metode ini digunakan untuk menganalisis 
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perhitungan harga pokok produksi untuk tiap-tiap pesanan pada 
Percetakan Konco Dhewe Wonogiri. 
 
G. SISTEMATIKA PENULISAN 
Penulisan Tugas Akhir yang dilakukan penulis dibagi menjadi 4 bab, dan 
terdiri dari sub-sub sebagai berikut: 
 BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, metodelogi pengumpulan data, dan sistematika 
penulisan. 
 BAB II :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penentuan harga 
pokok produksi, kemudian digunakan untuk mengevaluasi obyek 
penelitian. 
BAB III :  TEMUAN 
Bab ini berisikan tentang penemuan yang dilakukan oleh penulis 
berupa kelemahan dan kelebihan dari penentuan harga pokok 
produksi yang diteliti sebagai masalah dalam penelitian Tugas 
Akhir ini. 
BAB IV :  PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dan 
saran-saran oleh penulis kepada pihak perusahaan. 
 xxxii 
DAFTAR PUSAKA 
Berisi daftar judul buku-buku yang dijadikan referensi oleh 
penulis. 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Beisi data-data yan diperoleh dari perusahaan yang digunakan 




















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1.     Pengertian Biaya dan Akuntansi Biaya 
Biaya yang dinyatakan oleh Mulyadi (1999: 8-10) dapat 
diartikan dalam arti luas dan arti sempit. Biaya dalam arti luas adalah 
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang 
telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk tujuan tertentu. 
Dalam arti sempit biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk 
memperoleh aktiva. 
Menurut Baridwan (1997: 30),  biaya adalah aliran keluar 
pemakaian aktiva atau timbulnya utang (atau kombinasi keduanya) 
selama satu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan 
barang, penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang 
merupakan kegiatan utama badan usaha. Sementara itu, menurut 
Supriyono (1999: 185) biaya adalah pengorbanan ekonomis yang 
dibuat untuk memperoleh barang atau jasa. Dengan kata lain, biaya 
adalah harga perolehan barang atau jasa yang diperlukan oleh 
organisasi. 
Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang 
merupakan alat manajemen yang dalam memonitor dan merekam 




bentuk laporan biaya (Supriyono, 1999: 12). Sementara menurut 
Mulyadi (1999: 6), akuntansi biaya adalah proses penentuan, 
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan 
penjualan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran 
terhadapnya. 
Tujuan pokok akuntansi biaya menurut Mulyadi (1999: 7) 
adalah sebagai berikut ini: 
a. Penentuan Harga Pokok Produksi 
 Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produksi, 
akuntansi biaya mencatat, menggolongkan dan meringkas biaya-
biaya pembuatan produk atau penyerahan jasa. Biaya yang 
dikumpulkan dan disajikan adalah biaya yang telah terjadi 
dimasa lalu atau biaya historis. Umumnya akuntansi biaya untuk 
penentuan harga pokok produk ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan pihak luar perusahaan. 
b. Pengendalian Biaya 
 Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya 
yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan 
produk. 
c. Pengambilan Keputusan Khusus 
 Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan 
datang. Oleh karena itu, informasi yang relevan dengan 
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pengambilan keputusan selalu berhubungan dengan informasi 
yang akan datang. 
Akuntansi biaya membantu manajemen dalam masalah 
klasifikasi biaya, yaitu proses pengelompokan biaya ke dalam 
kelompok tertentu menurut persamaan yang ada untuk memberikan 
informas yang sesuai dengan kebutuhan manajemen. Tujuan klasifikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan laba melalui penganggaran. 
b. Pengawasan biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban. 
c. Penilaian laba tahunan atau berkala termasuk penilaian persediaan. 
d. Membantu dalam menetapka harga jual dan kebijaksanaan harga. 
Ada beberapa keputusan penting dalam pemasaran yang dapat 
mempengaruhi informasi biaya per unit. Menurut Nagy (1997: 3) 
keputusan-keputusan penting tersebut adalah seperti berikut ini: 
a. Penentuan Harga Jual Produk 
Perhitungan biaya produksi per unit membantu perusahaan dalam 
menetapkan harga jual. Harga ini harus lebih tinggi untuk 
menutupi biaya produksi barang, pembayaran biaya pemasaran dan 
administrasi serta dalam pemberian laba. 
b. Mengatasi Persaingan 
 Jika suatu produk dijual dengan harga yang lebih rendah oleh 
pesaing maka rincian informasi biaya per unit dapat digunakan 
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secara efektif untuk menentukan masalah yang dapat diatasi 
dengan penurunan harga jual atau eliminasi barang. 
c. Penawaran 
 Suatu analisis biaya produksi per unit yang berhubungan dengan 
proses produksi satu produk tertentu penting dalam menentukan 
harga penawaran. 
d. Penganalisis Keuntungan 
 Manajemen dapat menentukan jumlah laba dari masing-masing 
produk dan kemungkinan mengeliminasi produk yang kurang 
menguntungkan, dengan demikian memusatkan semua usaha pada 
barang-barang yang paling menguntungkan. 
 
2. Penggolongan Biaya 
Umumnya jenis biaya yang ditimbulkan dan cara biaya itu 
diklasifikasikan, akan tergantung pada jenis organisasi yang bersangkutan. 
Biaya dibagi menjadi empat macam yaitu sebagai berikut: 
a. Biaya Produksi (Manufacturing Cost) 
 Biaya produksi adalah biaya yang terjadi atau dikeluarkan untuk fungsi 
produksi, meliputi perubahan bahan mentah menjadi produk jadi 
melalui upaya karyawan pabrik dan penggunaan peralatan produksi. 
Biaya produksi terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. 
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b. Biaya Non Produksi (Non Manufacturing Cost) 
 Biaya non produksi adalah biaya yang dikeluarkan bukan untuk proses 
produksi. Biaya ini meliputi: 
1) Biaya pemasaran atau biaya penjualan, yaitu seluruh biaya yang 
diperlukan untuk menjamin pesanan konsumen dan menyampaikan 
produk jadi atau jasa ke tangan konsumen. 
2) Biaya administrasi, yaitu seluruh biaya yang berhubungan dengan 
fungsi administrasi dan umum. Misalnya, gaji pimpinan 
perusahaan, personalia, sekretaris, dan lain-lain. 
c. Biaya Periode (Periode Cost) 
Biaya periode adalah biaya yang berkaitan dengan jarak waktu yang 
terukur daripada dengan barang yang dikirim atau jasa yang diberikan. 
Misalnya, sewa kantor yang dibayar tiap bulan tanpa memperhatikan 
jumlah aktifitas usaha yang terjadi selama bulan ini. 
d. Biaya Produk (Product Cost) 
 Biaya produk adalah biaya yang terkait dalam pembuatan produk dan 
meliputi bahan baku langsung dan overhead pabrik. Biaya ini 
dipandang sebagai biaya yang melekat pada satuan produk ketika 
satuan produk ini diproduksi dan sampai terjadi penjualan. 
 
3. Biaya Produksi 
Biaya yang terjadi dalam proses produksi dikelompokkan menjadi tiga 
bagian yaitu: 
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a. Biaya Bahan Baku 
  Menurut (Simamora, 1999: 39) biaya bahan baku adalah bahan baku 
yang menjadi bagian dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri 
dengan mudah. Biaya bahan baku adalah bahan baku yang akan diolah 
menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasikan atau 
diikuti jejaknya atau merupakan integral pada produk tertentu (Supriyono: 
1999). Bahan baku merupakan bahan yang membentuk kegiatan menyeluruh 
dari produk jadi dan dapat diidentifikasi secara langsung pada produk yang 
bersangkutan. Bahan baku yang digunakan oleh Percetakan Konco Dhewe 
adalah kertas, tinta, dan plate. Kertas dan tinta merupakan bahan baku yang 
sering digunakan untuk memproduksi, kegunaannya dan macamnya 
disesuaikan dengan produk yang akan diproduksi. Plate adalah semacam alat 
yang dimasukkan ke dalam mesin cetak yang akan menimbulkan tulisan atau 
gambar. 
  Alokasi biaya pembelian seperti biaya angkut untuk masing-masing 
jenis bahan baku yang dibeli dalam faktur dianggap relatif kecil, maka harga 
pokok bahan baku hanya dicatat sebesar harga beli menurut pemasok. 
Biaya-biaya lain yang berhubungan dengan bahan baku diperhitungkan 
sebagai biaya overhead pabrik. Demikian pula pada Percetakan Konco 
Dhewe, harga pokok bahan baku dicatat sebesar harga beli menurut faktur 
dari pemasok dan memperlakukan biaya lain yang dikeluarkan untuk 
menyiapkan bahan baku sebagai biaya overhead pabrik. 
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b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja menurut (Simamora, 1998: 8) mendefinisikan biaya 
tenaga kerja langsung sebagai biaya tenaga kerja yang dapat ditelusuri 
secara fisik ke dalam pembuatan produk dan bisa pula ditelusuri dengan 
mudah atau tanpa memakan banyak biaya. Biaya tenaga kerja langsung 
menurut (Supriyono, 1999) adalah balas jasa yang diberikan kepada 
karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau diikuti 
jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. Tenaga kerja 
dibagi menjadi dua, yaitu tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak 
langsung. Untuk tenaga kerja tidak langsung biaya tenaga kerja dihitung 
berdasarkan tarif per jam kerja dan merupakan komponen biaya overhead 
pabrik. Sedangkan untuk tenaga kerja langsung penghitungan biaya tenaga 
kerja dapat dilakukan dengan berdasarkan jam kerja maupun bersasarkan 
unit hasil produksi dengan rumus: 
BTKL     =        Jam kerja   x  Tarif upah per jam kerja 
atau 
BTKL     =  Unit hasil produksi  x  Tarif upah per unit produksi 
 
c. Biaya Overhead Pabrik 
 Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama proses 
produksi. Biaya overhead pabrik dibebankan ke harga pokok produksi 
dengan cara tidak langsung. Pembebanan tidak langsung dapat dilakukan 
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dengan perkiraan ataupun standar. Pembebanan tidak langsung dilakukan 
dengan alasan: 
1) Nilai biayanya relatif rendah disbanding nilai keseluruhan biaya 
produksi, sehingga kesalahan pembebanan tidak mempengaruhi secara 
signifikan besarnya harga pokok produksi per unit barang jadi. 
2) Tingkat kesulitan yang tinggi dalam menelusur biaya aktual yang 
harus dibebankan ke setiap unit barang jadi. 
3) Kepraktisan, mengingat banyaknya kelompok BOP. 
Biaya overhead pabrik dapat dikelompokkan menjadi lima macam, 
antara lain: 
1) Biaya Bahan Pembantu 
 Adalah bahan yang menempel menjadi satu dengan barang jadi dan 
mempunyai nilai relatif rendah dibanding nilai bahan yang lain dalam 
pembuatan suatu barang jadi. 
2) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 Adalah semua upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja tidak 
langsung. 
3) Tambahan Gaji Tenaga Kerja Langsung 
 Tambahan gaji tenaga kerja langsung, misalnya uang makan, uang 
lembur, bonus, dan lain-lain. 
4) Biaya Produksi Karena Berlalunya Waktu 
 Adalah biaya produksi yang timbul karena berlalunya waktu, misalnya 
biaya depresiasi mesin. 
 xli 
 
5) Biaya Produksi Yang Langsung Membutuhkan Pengeluaran kas 
 Misalnya: biaya untuk pembelian minyak pelumas untuk mesin, biaya 
listrik, biaya air. 
Menurut Supriyono (1999), penentuan tarif biaya overhead pabrik yang 
ditentukan di muka dapat memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai berikut : 
1. Dapat dipakai sebagai alat untuk membebankan biaya overhead pabrik 
kepada produk secara teliti, adil dan cepat dalam rangka menghitung harga 
pokok produksi. 
2. Dapat dipakai sebagai alat untuk mengadakan pengendalian dan 
perencanaan terhadap biaya overhead pabrik. 
3. Dapat dipakai sebagai alat untuk pengambilan keputusan terutama dalam 
rangka menyajikan informasi yang relevan. 
4. Dapat dipakai sebagai alat pengendalian biaya overhead pabrik. 
Dalam penentuan tarif biaya overhead pabrik yang dibebankan terdapat 
berbagai macam dasar yang dipakai untuk membebankan biaya overhead pabrik 
kepada produk, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut ini: 
1. Satuan Produksi 
 Metode ini paling sederhana, tarif  biaya overhead pabrik didasarkan pada 
satuan produksi dihitung dengan rumus: 
 
Taksiran BOP 
Tarif     = 
Taksiran jumlah produk yang dihasilkan 
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2. Biaya Bahan Baku 
 Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan dasar biaya bahan baku 
dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari biaya bahan baku, rumus 
penghitungannya sebagai berikut: 
3. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
 Tarif biaya overhead pabrik yang menggunakan biaya tenaga kerja langsung 
dihitung berdasarkan prosentase tertentu dari biaya tenaga kerja langsung 
dengan rumus: 
4. Jam Tenaga Kerja Langsung  
 BOP mempunyai hubungan yang erat dengan waktu untuk membuat produk, 
maka dasar yang digunakan untuk membebankan adalah jam tenaga kerja 




5. Jam Mesin 
Apabila BOP bervariasi dengan waktu penggunaan mesin (misalnya bahan 
bakar atau listrik yang dipakai untuk menjalankan mesin). Tarif BOP 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Taksiran BOP 
Tarif     = 
Taksiran Biaya Bahan Baku yang dipakai 
x 100% 
Taksiran BOP 




Tarif     = 
Taksiran Jam tenaga Kerja Langsung 
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4. Pengertian dan Penentuan Harga Pokok Produksi 
Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya untuk mengerjakan suatu 
pesanan yang meliputi bahan baku yang digunakan, upah atau biaya untuk 
tenaga kerja yang mengerjakan proses produksi dan biaya overhead pabrik 
lainnya untuk mengerjakan masing-masing pesanan. Biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung dibebankan berdasarkan biaya yang 
sesungguhnya, sedangkan biaya overhead pabrik didasarkan pada sebuah tarif 
yang ditentukan dimuka. 
Harga pokok menurut Mardiasmo (1994) adalah akumulasi dari biaya-
biaya yang dibebankan pada produk yang dihasilkan oleh perusahaan atau 
penggunaan berbagai sumber ekonomi yang digunakan untuk menghasilkan 
produk atau memperoleh aktiva. Menurut Supriyono (1999), harga pokok 
adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang dalam bentuk kas yang 
dibayarkan atau nilai aktiva lainnya yang diserahkan dalam rangka pemilihan 
barang dan jasa yang diperlukan, baik pada masa lalu (harga perolehan yang 
telah terjadi) maupun pada masa yang akan datang (harga perolehan yang akan 
terjadi). Harga pokok produksi adalah total dari keseluruhan biaya-biaya yang 
timbul pada saat memproduksi suatu barang atau jasa (Bakri, 2007: 1). 
 
Taksiran BOP 
Tarif     = 
Taksiran jam kerja mesin 
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Dalam menentukan harga pokok produksi dapat menggunakan dua metode 
antara lain: 
a. Process Costing 
Process Costing adalah cara penentuan harga pokok produksi yang 
membebankan biaya produksi dan membagikan sama rata pada produk yang 
dihasilkan pada periode tersebut. Process Costing diterapkan dalam situasi 
produknya terdiri dari produk tunggal yang homogen yang diproduksi untuk 
jangka waktu yang lama. 
b. Job Order Costing 
Job Order Costing adalah cara penentuan harga pokok pesanan dimana 
biaya produksi dikumpulkan untuk sejumlah produk tertentu atau suatu jasa 
yang dapat dipisahkan identitasnya dan yang perlu ditentukan harga 
pokoknya secara individual. Sistem ini digunakan dalam kondisi banyak 
produk, pekerjaan berbeda yang diproduksi setiap periodenya. Hal inilah 
yang menyebabkan perbedaan dari unsur sistem penentuan harga pokok 
proses, yaitu biaya-biaya dikumpulkan untuk suatu operasi atau subdivisi 
perusahaan, seperti sebuah departemen. 
Menurut Sri Hanggana (2006: 1), ada tiga metode penghitungan harga 
pokok produksi yaitu, 
a. Full Costing: Metode penghitungan harga pokok produksi dimana semua 
biaya produksi yang berperilaku variable maupun tetap dimasukkan dalam 
penghitungan Harga Pokok Produksi. 
 xlv 
b. Variable Costing: Metode penghitungan Harga Pokok Produksi dimana 
biaya variable saja yang dimasukkan dalam penghitungan Harga Pokok 
Produksi sadangkan biaya produksi tetap diakui sebagai biaya periodik. 
c. Activity Based Costing: Metode penghitungan Harga Pokok Produksi 
yang memasukkan semua biaya tetap dan biaya variable dan semua 
biaya yang berkaitan dengan aktivitas memproduksi dan menjual suatu 
barang. 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap meskipun ada 
perubahan aktivitas, atau biaya yang jumlah per unitnya berubah berbanding 
terbalik dengan perubahan aktivitas. Sedangkan biaya variable adalah biaya 
yang jumlah totalnya berubah secara proposional dengan perubahan 
aktivitas, atau biaya yang jumlah per unitnya tetap meskipun ada perubahan 
aktivitas. 
 
5. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) 
Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga 
pokok produk yang biasanya dikumpulkan untuk setiap pesanan dapat 
dipisahkan identitasnya. Perhitungan harga pokok produksi untuk suatu 
pesanan tertentu dilakukan secara keseluruhan setelah pesanan tersebut 
selesai diproduksi. 
Menurut Sulastiningsih (1996: 6) karakteristik harga pokok produksi 
metode pesanan adalah: 
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a. Kegiatan produksi dilakukan atas dasar pesanan sehingga bentuk 
barang/ produk tergantung pada spesifikasi pesanan. Proses produksi 
terputus-putus tergantung ada tidaknya pesanan yang diterima. 
b. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan sehingga 
perhitungan total biaya produksi dihitung pada saat pesanan selesai. 
Biaya per unit adalah dengan membagi total biaya produksi dengan 
total unit yang dipesan. 
c. Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuat kartu harga 
pokok pesanan (job order cost sheet) yang berfungsi sebagai buku 
pembantu biaya yang memuat informasi umum seperti nama pemesan, 
jumlah barang yang dipesan, tanggal pesanan dan tanggal diselesaikan. 
d. Metode harga pokok per unit produk dilakukan setelah produk pesanan 
yang bersangkutan selesai dikerjakan dengan cara membagi harga 
pokok produk pesanan dengan jumlah unit produk yang diselesaikan. 
Prosedur yang harus diperhatikan dalam penghitungan harga pokok 
produksi metode pesanan adalah: 
a) Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 
spesifikasi pesanan dan setiap jenis produk dihitung harga pokoknya 
secara individualnya. 
b) Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungan dengan 
produk menjadi dua, yaitu biaya produk langsung dan biaya produk 
tidak langsung. 
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c) Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung 
disebut biaya overhead pabrik. 
d) Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 
pesanan tertentu berdasarkan biaya sesungguhnya terjadi, sedangkan 
biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan 
berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. 
e) Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 
diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 
dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang 
dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 
 
B. Pembahasan 
Percetakan Konco Dhewe adalah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang percetakan. Dalam penentuan Harga Pokok Produksi atas barang dan 
jasa yang dihasilkan, perusahaan menggunakan metode Harga Pokok 
Pesanan. Penghitungan biaya produksinya meliputi penghitungan biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang 
dibebankan pada setiap pesanan. Berdasarkan total biaya produksi maka 
dapat diketahui harga pokok produk untuk tiap unit produk yang dipesan. 
Untuk menunjukkan penghitungan biaya produksi untuk tiap pesanan pada 
Percetakan Konco Dhewe, penulis mengambil contoh penghitungan harga 
pokok produksi untuk pesanan Undangan dan Nota. 
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1) Penghitungan Biaya Bahan Baku 
Penghitungan biaya bahan baku pada Percetakan Konco Dhewe 
ditentukan dengan cara mengalikan jumlah bahan yang dipakai dengan 
harga pokok bahan. Adapun penghitungan biaya bahan baku untuk setiap 
pesanan yang dikerjakan adalah sebagai berikut ini. 
TABEL I.1 







Kertas Oliver 1.000 lembar 500.000 500 
Plate double folio 2 lembar 50.000 50 
Tinta  2 kg 64.000 64 








Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
  
  Tabel I.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan undangan sebanyak 1000 
eksemplar adalah Rp695.000,00, yang artinya setiap eksemplar pesanan 
undangan memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp695,00. 
  Sementara itu, jumlah bahan baku yang dipergunakan untuk 
mengerjakan pesanan nota adalah sebagai berikut ini: 
 xlix 
TABEL I.2 







Kertas    
- HVS 500 lembar 30.000 300 
- Doslag merah 500 lembar 24.000 240 
- Doslag kuning 500 lembar 24.000 240 
Paper 3 lembar 3.000 30 








Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
 
  Tabel I.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi pesanan nota sejumlah 100 buku 
adalah Rp101.000,00 , yang artinya setiap buku pesanan nota memerlukan 
biaya bahan baku sebesar Rp1.010,00. 
 
2) Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Percetakan Konco Dhewe Wonogiri menentukan biaya tenaga kerja 
langsung berdasarkan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan dikalikan 
dengan kuantitas jam kerja maupun jumlah tenaga yang digunakan dalam 
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melakukan kegiatan produksinya yang dilakukan oleh karyawan bagian 
produksi sehingga terdapat biaya sesungguhnya yang terjadi. Besarnya biaya 
tenaga kerja langsung untuk masing-masing jenis pesanan adalah sebagai 
berikut ini: 
TABEL I.3 












Desain 1 20.000 2 40.000 40 
Cetak 1 25.000 4 100.000 100 
Finishing 1 15.000 3 45.000 45 
 
Total 





Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
 
Tabel I.3 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi pesanan undangan sejumlah 
1000 eksemplar adalah Rp185.000,00 yang artinya setiap eksemplar pesanan 
undangan memerlukan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp185,00. 
Sementara itu, jumlah biaya tenaga kerja langsung yang dipergunakan untuk 
















Biaya per buku 
(Rp) 
Desain 1 20.000 1 20.000 200 
Cetak 1 25.000 2 50.000 500 
Finishing 1 15.000 3 45.000 450 
 
Total 





Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
 
Tabel I.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi pesanan nota sejumlah 100 
buku adalah Rp115.000,00 yang artinya setiap buku pesanan Nota 
memerlukan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp1.150,00. 
 
3) Penghitungan Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik merupakan semua biaya produksi selain biaya 
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama 
proses produksi. Besarnya BOP yang sesungguhnya untuk undangan dapat 






Biaya Overhead Pabrik Pesanan Undangan 
(1.000 eksemplar) 
Jenis-jenis biaya Kuantitas Jumlah biaya (Rp) 
Biaya per eksemplar 
(Rp) 
Biaya bahan penolong    
Plastik 1.000 lembar 60.000 60 
Label 25 lembar 25.000 25 








Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
Tabel di atas menunjukkan bahwa total BOP yang sesungguhnya untuk 
pesanan undangan adalah sebesar Rp90.000,00 dengan jumlah pesanan 
1.000 eksemplar, maka diketahui bahwa BOP per unitnya Rp90,00. 
Sementara itu, besarnya BOP yang sesungguhnya untuk pesanan nota 
dapat dilihat table I.6 sebagai berikut: 
TABEL I.6 
Biaya Overhead Pabrik Pesanan Nota 
(100 buku) 
Jenis-jenis biaya Kuantitas Jumlah biaya (Rp) Biaya per buku (Rp) 
Biaya bahan penolong    
Lem 1 kg 10.000 100 
Kardus 1 buah 5.000 50 
Total  15.000 150 
Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa total BOP yang sesungguhnya untuk 
pesanan nota adalah sebesar Rp15.000,00 dengan jumlah pesanan 100 buku, 
maka diketahui bahwa BOP per unitnya Rp150,00. 
 
4) Penghitungan Harga Pokok Produksi oleh Percetakan Konco Dhewe 
Wonogiri 
Setelah semua unsur biaya produksi baik bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan BOP dapat dikumpulkan, dihitung, dan dibebankan, 
maka harga pokok produksi untuk masing-masing pesanan dapat ditentukan. 
Berikut ini disajikan penghitungan biaya produksi masing-masing pesanan. 
TABEL I.7 
Tabel Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Untuk Undangan dan Nota 
Biaya Produksi Pesanan Undangan 
1000 eks. (Rp) 
Pesanan Nota 
100 buku (Rp) 
Total 
Biaya bahan baku 695.000 101.000 796.000 
Biaya tenaga kerja langsung 185.000 115.000 300.000 
BOP 90.000 15.000 105.000 
Total biaya produksi 970.000 231.000 1.201.000 
Harga pokok pesanan 970 2.310  
Keuntungan yang diperoleh 330 1.490  
Harga jual 1.300 3.800  
Sumber :Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
Tabel di atas menunjukkan bahwa total biaya produksi dibebankan 
untuk pesanan Undangan adalah sebesar Rp970.000,00, sehingga harga 
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pokok produksi dikeluarkan per eksemplar adalah sebesar Rp970,00. dan 
untuk pesanan nota besarnya biaya produksi sebesar Rp231.000,00, 
sehingga harga pokok produksi per buku adalah sebesar Rp2.310,00. 
 
5) Evaluasi Penghitungan Harga Pokok Produksi oleh Penulis 
a. Penghitungan Biaya Bahan Baku 
Percetakan Konco Dhewe dalam menentukan biaya pemakaian 
bahan baku untuk mengerjakan pesanan undangan dan nota, dilakukan 
dengan cara mengalikan jumlah bahan yang dipakai dengan harga 
pokok bahan. Cara yang dilakukan Percetakan Konco Dhewe sudah 
tepat, sehingga dalam penentuan biaya bahan baku untuk penulis atas 
pesanan-pesanan tersebut sama dengan yang dilakukan Percetakan 
Konco Dhewe. Biaya bahan baku untuk mengerjakan undangan yaitu 
Rp695.000,00 dengan biaya bahan baku per eksemplar sebesar 
Rp695,00, sedangkan untuk pesanan nota baya bahan bakunya sebesar 
Rp101.000,00, dengan biaya bahan baku per buku sebesar Rp1.010,00. 
b. Penghitungan Biaya tenaga Kerja langsung 
Dalam penentuan biaya tenaga kerja langsung atas pengejaan 
undangan dan nota ditentukan dengan mengalikan jam kerja yang 
digunakan untuk masing-masing pesanan dengan tarif upahnya. Untuk 
biaya tenaga kerja langsung Percetakan Konco Dhewe telah 
menentukan besarnya biaya secara tepat sehingga penghitungan biaya 
tenaga kerja untuk penulis sama dengan yang dilakukan Percetakan 
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Konco Dhewe. Biaya tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk 
memproduksi pesanan undangan sejumlah 1000 eksemplar adalah 
Rp185.000,00 yang artinya setiap eksemplar pesanan undangan 
memerlukan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp185,00. Sementara 
itu, jumlah biaya tenaga kerja langsung yang dipergunakan untuk 
mengerjakan pesanan nota sejumlah 100 buku adalah Rp115.000,00 
yang artinya setiap eksemplar pesanan nota memerlukan biaya tenaga 
kerja langsung sebesar Rp1.150,00. 
c. Penghitungan Biaya Overhead Pabrik 
Percetakan Konco Dhewe hanya membebankan biaya overhead 
pabrik berdasarkan bahan penolong yang sesungguhnya digunakan 
untuk masing-masing pesanan. 
Cara yang dilakukan Percetakan Konco Dhewe kurang tepat, 
karena hanya sebagian unsur BOP saja yang dibebankan dan BOP 
seharusnya dapat ditentukan pada saat Percetakan Konco Dhewe 
menerima pesanan dari pelanggan. Oleh karena itu, unsur BOP lain 
seperti biaya depresiasi gedung pabrik, depresiasi peralatan pabrik, 
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik, biaya air, biaya 
telephon, biaya BBM, biaya lain-lain seharusnya dibebankan ke dalam 
harga pokok produksi. Hal ini dikarenakan biaya-biaya tersebut 
merupakan unsur BOP. Untuk mendapatkan jumlah BOP yang 
dibebankan secara akurat dalam setiap pesanan, maka harus digunakan 
tarif  BOP  ditentikan  dimuka  dengan  menggunakan dasar penentuan 
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tarif dan pembebanan tertentu. Unsur BOP yang paling dominan pada 
Percetakan Konco Dhewe adalah bahan penolong yang perubahannya 
dipengaruhi oleh pemakaian bahan baku. Karena biaya bahan baku 
merupakan sumber penyebab perubahan biaya bahan penolong, maka 
biaya bahan baku digunakan sebagai dasar penentuan tarif BOP. 
Berikut ini disajikan data dan penghitungan tarif BOP dengan 
menggunakan dasar bahan baku. Taksiran BOP dan taksiran bahan 
baku selama tahun 2008 menggunakan jumlah BOP sesungguhnya dan 
pemakaian bahan baku sesungguhnya tahun sebelumnya 2008. 
TABEL I.8 
Taksiran Biaya Bahan Baku 
Tahun 2008 












































Total   58.457.000 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa taksiran biaya bahan baku yang 
terjadi untuk tahun 2008 adalah sebesar Rp58.457.000,00 
TABEL I.9 
Taksiran Biaya Overhead Pabrik 
Tahun 2008 






1. Biaya bahan penolong    
 - Plastik   1.512.000 
 - Label   751.000 
 - Kardus dan Tali Rafia   443.000 
 - Lem   240.000 
2. BTK Tidak Langsung   6.000.000 
3. Biaya Listrik dan air   1.020.000 
4. Biaya Telephon   1.440.000 
5. Biaya BBM   1.640.000 
6. Biaya depresiasi    
 - depresiasi gedung pabrik 7.000.000 20 tahun 350.000 
 - depresiasi mesin offset 15.000.000 20 tahun 750.000 
 - depresiasi mesin potong 4.400.000 20 tahun 220.000 
 - depresiasi komputer 2.750.000 5 tahun 550.000 
7. Biaya lain-lain   750.000 
 Total   15.666.000 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa taksiran biaya overhead pabrik 
yang terjadi untuk tahun 2008 adalah sebesar Rp15.666.000,00. Atas dasar 
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data tersebut maka tarif biaya overhead pabrik ditentukan di muka pesanan 
undangan dan nota adalah sebagai berikut ini. 
Tarif BOP ditentukan di muka: 
Taksiran BOP 
=       x 100% 
Taksiran Biaya Bahan Baku 
 
Rp 15.666.000,00 
=      x 100% 
Rp 58.457.000,00 
 
= 26,8 % dibulatkan 27 % 
Setelah taksiran BOP dan taksiran biaya bahan baku untuk tahun 2008 
dihitung, dan menentukan tarif BOP ditentukan di muka, maka BOP 
dibebankan untuk pesanan undangan dan nota dapat dapat diketahui seperti 
pada Tabel I.10 berikut ini. 
TABEL 1.10 
BOP dibebankan 






BOP di muka 
Total BOP 
dibebankan(Rp) 
BOP per unit 
(Rp) 
Undangan 695.000 27 % 187.650 187,65 
Nota 101.000 27 % 27.270 272,70 
Tabel di atas menunjukkan bahwa BOP yang dibebankan di muka 
untuk pesanan Undangan adalah sebesar Rp187.650,00, maka diketahui 
BOP per eksemplarnya adalah Rp187,65. dan untuk pesanan nota adalah 
sebesar Rp27.270,00, maka diketahui BOP per bukunya adalah Rp272,70. 
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d. Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Setelah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan jumlah BOP 
yang dibebankan di muka dapat dihitung dan dibebankan pada harga pokok 
produksi, maka jumlah harga pokok produksi per unit untuk masing-masing 
pesanan menurut perhitungan penulis dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 
TABEL I.11 























BTK Langsung 185.000 185 115.000 1.150 











Sumber: Data Percetakan Konco Dhewe Wonogiri 
Tabel di atas menunjukkan bahwa harga pokok produksi untuk 
pesanan Undangan sebesar Rp1.076.650,00 dengan biaya per eksemplar 
sebesar Rp1.067,65 dan harga pokok produksi untuk pesanan nota sebesar 
Rp243.270,00 dengan biaya per eksemplar sebesar Rp2.432,70. 
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e. Perbandingan Penghitungan Harga Pokok Produksi Menurut 
Perusahaan dan Penulis 
Perbandingan penghitungan harga pokok produksi yang diterapkan 
oleh Percetakan Konco Dhewe dan penulis untuk pesanan undangan dan 
nota ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
TABEL I.12 
Perbandingan Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Menurut Percetakan Konco Dhewe dan Penulis 
Pesanan 
Undangan (1000 eks ) Nota (100 buku) Unsur biaya 
Percetakan Penulis Percetakan Penulis 
Biaya bahan baku (a) 695.000 695.000 101.000 101.000 
BTKL (b) 185.000 185.000 115.000 115.000 
BOP (c) 90.000 187.650 15.000 27.270 










Harga pokok produksi per 


































Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat selisih harga pokok 
produksi yang dihitung menurut Percetakan konco Dhewe dan Penulis. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan jumlah BOP yang 
dibebankan. Jumlah BOP yang dibebankan Percetakan Konco Dhewe lebih 
kecil dibanding dengan jumlah BOP yang dibebankan menurut penulis. 
Akibatnya keuntungan yang dihitung menurut penulis untuk pesanan 
Undangan menurun menjadi sebesar  20% dan untuk pesanan Nota sebesar 
menjadi 36% yang berarti keuntungan tersebut berada di bawah tingkat 
keuntungan menurut Percetakan. 
f. Kartu Harga Pokok Pesanan 
Setelah semua unsur biaya produksi baik meliputi biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik selesai dihitung, 
maka total dari biaya produksi suatu pesanan langsung dapat diketahui. 
Setelah itu total biaya produksi suatu pesanan tersebut dipakai untuk 
menentukan harga pokok produksi per unit. Dalam pengumpulan biaya 
produksi, maka tiap pesanan menggunkan kartu harga pokok pesanan. Kartu 
harga pokok pesanan dibuat berdasarkan bukti-bukti pendukung yang 
dipakai dalam melakukan kegiatan produksi. Penyelesaian pembuatan kartu 
harga pokok pesanan tersebut selesai bersamaan dengan saat pesanan selesai 
diproduksi. Adapun penghitungan harga pokok produksi setiap pesanan 
yang terdapat dalam kartu harga pokok pesanan tersebut telah penulis 


























KARTU HARGA POKOK PESANAN 
 
Nomor pemesan : UND/000141 
Pemesan  : Sutarno 
Jumlah Pesanan : 1.000 eksemplar 







































































  695.000   185.000 187.650 
 
Total biaya produksi : 
Biaya bahan baku = Rp    695.000,00 
BTK Langsung = Rp    185.000,00 
BOP   = Rp    187.650,00 
 
      Rp 1.067.650,00 
 
Harga pokok produk per unit : 
 
Rp 1.067.650,00 
=         = Rp 1.067,65 




Kartu Harga Pokok Pesanan Menurut Penulis 
KARTU HARGA POKOK PESANAN 
 
Nomor pemesan : NTO/00056 
Pemesan  : Mahmudin 
Jenis Produk  : Nota (Bukti Kas Keluar) 
Jumlah Pesanan : 100 buku 
 
 
Total biaya produksi : 
Biaya bahan baku = Rp    101.000,00 
BTK Langsung = Rp    115.000,00 
BOP   = Rp      27.270,00 
 
      Rp    243.270,00 
 
Harga pokok produk per unit : 
 
Rp 243.270,00 
=         = Rp 2.432,70 
            100 
Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga kerja Langsung BOP 
Keterangan Kuantitas Total 
(Rp) 
Keterangan Orang Total (Rp) Total (Rp) 
Kertas 
- HVS 
- Doslag merah 


































































Analisis data yang dilakukan penulis dalam melakukan penghitungan harga 
pokok produksi untuk pesanan Undangan dan Nota pada Percetakan Konco 
Dhewe memperoleh hasil penelitian yang diuraikan sebagai berikut: 
 
A. Kelebihan 
1. Percetakan Konco Dhewe telah melakukan pengumpulan, 
penghitungan, dan pembebanan unsur-unsur biaya produksi untuk 
tujuan penghitungan harga pokok produksi pada masing-masing 
pesanan yang diterima dan diproduksi. 
2. Cara pengumpulan dan penghitungan biaya bahan baku untuk 
masing-masing pesanan pada Percetakan Konco Dhewe sudah 
dilakukan secara tepat, karena biaya bahan baku dihitung 
berdasarkan pada kuantitas bahan baku yang digunakan dengan 
harga bahan baku per kuantitas atas masing-masing pesanan yang 
diproduksi. Jumlah biaya bahan baku yang digunakan untuk 
memproduksi pesanan undangan sebanyak 1.000 eksemplar adalah 
Rp695.000,00 hingga biaya per eksemplar sebesar Rp695,00. 
Sementara itu untuk pesanan nota sebanyak 100, biaya bahan 





3. Cara penentuan biaya tenaga kerja langsung untuk masing-masing 
pesanan pada Percetakan Konco Dhewe sudah dilakukan secara 
tepat. Penghitungan dilakukan dengan mengalikan jumlah karyawan 
yang melakukan proses produksi dengan hari kerja yang dibutuhkan 
untuk mengerjakan tiap-tiap pesanan. Jumlah biaya tenaga kerja 
langsung untuk pesanan undangan sebanyak 1.000 eksemplar adalah 
Rp 185.000,00 hingga biaya per eksemplar sebesar Rp 185,00. 
Sementara itu untuk pesanan nota sebanyak 100, biaya tenaga kerja 




1. Cara pembebanan BOP yang dilakukan Percetakan Konco Dhewe 
kurang tepat karena Percetakan Konco Dhewe hanya membebankan 
unsur BOP berupa bahan penolong saja. Jumlah BOP yang 
dibebankan untuk pesanan undangan sebesar Rp90.000,00. Jumlah 
yang dibebankan ini terlalu kecil karena unsur BOP yang lain seperti 
biaya listrik, biaya air, biaya telephon, biaya depresiasi gedung, 
biaya depresiasi mesin, biaya depresiasi komputer dan biaya lain-lain 
tidak ikut dibebankan. Akibat dari hal ini adalah harga pokok 
produksi terlalu kecil, sehingga hanga jual yang ditetapkan juga 
terlalu kecil dan Percetakan Konco Dhewe tidak mampu mencapai 
tingkat keuntungan yang diharapkan atas produksi pesanan 
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Undangan dan Nota. Seharusnya Percetakan Konco Dhewe 
menggunakan tarif BOP ditentukan di muka dalam pembebanan 
BOP untuk masing-masing pesanan. Untuk dapat menentukan tarif 
dan jumlah BOP yang dibebankan Percetakan Konco Dhewe dapat 
menggunakan dasar biaya bahan baku, mengingat bahwa unsur BOP 
yang paling dominan adalah proses produksi Percetakan Konco 
Dhewe adalah bahan penolong dan perubahan bahan penolong 
dipengaruhi oleh pemakaian bahan baku. Jumlah BOP yang 
dibebankan dengan tarif ditentukan dimuka dengan dasar bahan baku 
adalah sebesar Rp187.650,00 dan Rp27.270,00. Jumlah tersebut 
ditentukan dengan menggunakan tarif 27 % dari bahan baku untuk 
masing-masing pesanan. 
2. Percetakan Konco Dhewe belum menyelenggarakan Kartu Harga 
Pokok Produksi pesanan untuk tiap-tiap pesanan yang diterima dan 
diproduksi. Kartu Harga Pokok Pesanan ini penting bagi Percetakan 
Konco Dhewe untuk mendokumentasikan informasi biaya produksi 
dan Harga Pokok Produksi masing-masing pesanan sehingga 
membantu Percetakan Konco Dhewe dalam pengambilan keputusan 
harga jual dan membantu dalam mempermudah pencarian kembali 









Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penghitungan Harga 
Pokok Produksi pada Percetakan Konco Dhewe mendasari penulis dalam 
menarik kesimpulan yang dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
1. Percetakan Konco Dhewe telah melakukan penggelompokan 
/penggolongan biaya produksi dengan baik sesuai dengan klasifikasi 
biaya perusahaan manufaktur baik bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan BOP untuk tujuan penghitungan harga pokok produksi 
pada masing-masing pesanan yang diterima dan diproduksinya. 
2. Pengumpulan dan penghitungan biaya bahan baku masing-masing 
pesanan sudah dilakukan secara tepat, yaitu berdasarkan pada kuantitas 
atas masing-masing pesanan yang diproduksinya. 
3. Pengumpulan dan penghitungan biaya tenaga kerja langsung telah 
dilakukan dengan baik, yaitu dengan mengalikan jumlah karyawan 
yang melakuakn proses produksi dengan hari kerja yang dibutuhkan 
untuk mengerjakan tiap-tiap pesanan serta tarif upah per hari yang 
telah ditetapkan. 
4. Cara pembebanan BOP yang dilakukan Percetakan Konco Dhewe 
kurang tepat, karena hanya membebankan unsur BOP yang terdiri dari 





karena unsur-unsur BOP yang lain seperti biaya tenaga keja tidak 
langsung, biaya listrik, dan biaya air, biaya telepon. Biaya depresiasi 
gedung pabrik, biaya depresiasi mesin, dah lain-lain tidak ikut 
dibebankan. Akibat dari cara pembebanan ini adalah harga pokok 
produksi yang dihitung untuk masing-masing pesanan menjadi terlalu 
kecil, karena Percetakan Konco Dhewe hanya membebankan unsur 
BOP yang berupa bahan penolong sehingga menyebabkan jumlah BOP 
yang dibebankan menjadi terlalu kecil. Selain menyebabkan harga 
pokok produksi menjadi terlalu kecil, jumlah BOP yang terlalu kecil 
menyebabkan pula harga jual yang ditetapkan menjadi terlalu kecil. 
5. Percetakan Konco Dhewe belum menyelenggarakan kartu harga pokok 
produksi untuk tiap-tiap pesanan yang diterima dan diproduksinya. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian yang diperoleh mendasari penulis dalam pengajuan 
saran pada Percetakan Konco Dhewe yang dapat dinyatakan sebagai berikut 
ini. 
1. Perusahaan seharusnya tdak hanya membebankan unsur BOP yang 
berupa bahan penolong saja, karena masih terdapat unsur-unsur BOP 
yang lain seperti biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik dan 
air, biaya telepon, biaya depresiasi gedung pabrik, biaya depresiasi 
mesin, biaya depresiasi komputer dan biaya lain-lain yang harus 
dibebenkkan pula pada produk yang diproduksinya. Hal ini perlu 
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dilakukan agar jumlah BOP yang dibebenkan tidak terlalu kecil dan 
harga jual yang ditetapkan juga tidak terlalu kecil. 
2. Percetakan Konco Dhewe seharusnya menggunakan tarif BOP 
ditentukan di muka untuk pembebanan BOP pada masing-masing 
pesanan dengan dasar penentuan tarif dan pembebanan BOP bahan 
baku, mengingat unsur BOP yang paling dominan dalam poses 
produksi adalah bahan penolong dan perubahan besarnya jumlah bahan 
penlong yang digunakan oleh jumlah pemakaian bahan baku. 
3. Untuk dapat menggunakan tarif BOP ditentukan di muka dengan dasar 
biaya bahan baku, Percetakan Konco Dhewe seharusnya menentukan 
anggaran BOP dan anggaran biaya biaya bahan baku untuk suatu 
periode tertentu. Cara yang dilakukan dalam penetuan anggaran ini 
adalah dengan mengunakan dasar BOP sesungguhnya dari pemakaian 
bahan baku sesungguhnya dari periode sebelumnya. 
4. Percetakan Konco Dhewe seharusnya menyelenggarakan kartu harga 
pokok pesanan untuk tiap pesanan yang diterima dan diproduksi guna 
mendokumentasikan dan merinci informasi biaya produksi sehingga 
dapat membantu managemen Percetakan Konco Dhewe dalam 
pengambilan keputusan harga jual dan mempermudah Percetakan 
Konco Dhewe dalam menemukan kembali informasi biaya produksi. 
Ketika terdapat pesanan yang mempunyai karakteristik sama 
dikemudian hari. 
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5. Percetakan Konco Dhewe seharusnya melakukan pembenahan dan 
pembuatan system akuntansi dan manajemen yang standar dalam 
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Penggunaan Bahan Baku 
Pesanan Undangan 






Kertas Oliver 1.000 lembar 500.000 500 
Plate double folio 2 lembar 50.000 50 
Tinta  2 kg 64.000 64 










Penggunaan Bahan Baku 
Pesanan Nota 






Kertas    
- HVS 500 lembar 30.000 300 
- Doslag merah 500 lembar 24.000 240 
- Doslag kuning 500 lembar 24.000 240 
Paper 3 lembar 3.000 30 
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Desain 1 20.000 2 40.000 40 
Cetak 1 25.000 4 100.000 100 
Finishing 1 15.000 3 45.000 45 
 
Total 

















Biaya per buku 
(Rp) 
Desain 1 20.000 1 20.000 200 
Cetak 1 25.000 2 50.000 500 
Finishing 1 15.000 3 45.000 450 
 
Total 
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Penggunaan Biaya Overhead Pabrik  
Pesanan Undangan 
(1.000 eksemplar) 
Jenis-jenis biaya Kuantitas Jumlah biaya (Rp) 
Biaya per eksemplar 
(Rp) 
Biaya bahan penolong    
Plastik 1.000 lembar 60.000 60 
Label 25 lembar 25.000 25 









Penggunaan Biaya Overhead Pabrik  
Pesanan Nota 
(100 buku) 
Jenis-jenis biaya Kuantitas Jumlah biaya (Rp) Biaya per buku (Rp) 
Biaya bahan penolong    
Lem 1 kg 10.000 100 
Kardus 1 buah 5.000 50 
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Taksiran Biaya Bahan Baku 
Tahun 2008 
Jenis Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
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Taksiran Biaya Overhead Pabrik 
Tahun 2008 
No. Jenis Biaya yang dikeluarkan(Rp) 
1. Biaya bahan penolong  
 - Plastik 1.512.000 
 - Label 751.000 
 - Kardus dan Tali Rafia 443.000 
 - Lem 240.000 
2. BTK Tidak Langsung 6.000.000 
3. Biaya Listrik dan air 1.020.000 
4. Biaya Telephon 1.440.000 
5. Biaya BBM 1.640.000 
6. Biaya depresiasi  
 - depresiasi gedung pabrik 750.000 
 - depresiasi mesin offset 350.000 
 - depresiasi mesin potong 220.000 
 - depresiasi komputer 550.000 
7. Biaya lain-lain 750.000 
 Total 15.666.000 
 
 
 
 
